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balbisiana) Dengan Penambahan Variasi Konsentrasi Ekstrak Kulit 
Buah Manggis (Gracinia magostana)  
 
Bioplastik berfungsi sebagai pengemas makanan ramah lingkungan karena 
berasal dari bahan alami. Pati termasuk salah satu bahan utama yang dapat digunakan 
pada pembuatan bioplastik dengan penambahan kitosan dan sorbitol serta ekstrak 
kulit buah manggis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak kulit buah manggis (Gracinia magostana) terhadap karakteristik bioplastik 
bonggol pisang kepok (Musa acuminate balbisiana). Parameter yang diujikan pada 
penelitian ini yaitu uji daya serap air, uji kuat tarik, persen pemanjangan, uji 
degradasi serta analisis gugus fungsi dengan FTIR-ATR. Hasil yang diperoleh yaitu 
Nilai kuat tarik tertinggi pada konsentrasi 25 % yaitu 48,405 N/mm2, % 
perpanjangan tertinggi pada konsentrasi 35 % yaitu 22,83 %, kemampuan 
terdegradasi paling cepat pada konsentrasi 0 % yaitu 10,1 % dan berdasarkan analisis 
FTIR-ATR  bioplastik dengan dan tanpa penambahan ekstrak kulit buah manggis 
menunjukkan pola intensitas yang sama. 
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Title : Bioplastic Characterization Of  Kepok Banana Weevil (Musa acuminta 
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Bioplastics function as environmentally friendly food packaging because 
they come from natural ingredients. Starch is one of the main ingredients that can be 
used in making bioplastics with the addition of chitosan and sorbitol and mangosteen 
rind extract. The purpose of this study was to determine the effect of mangosteen rind 
extract (Gracinia magostana) on the bioplastic of Kepok banana hump (Musa 
acuminate balbisiana). The parameters tested in this study were water absorption test, 
tensile strength test, percent elongation, degradation test and functional group 
analysis using FTIR-ATR. The results obtained by the tensile strength value at a 
concentration of 25%, namely 48.405 N / mm2, the highest% addition was at a 
concentration of 35%, namely 22.83%, the ability to degrade the fastest at a 
concentration of 0%, namely 10.1% and based on a bioplastic FTIR-ATR analysis 
with and without the addition of mangosteen rind extract showed the same intensity 
pattern 
  







A. Latar Belakang 
Peningkatan limbah plastik menjadi masalah pencemaran lingkungan yang 
tidak dapat diatasi hingga saat ini. Penggunaan plastik yang semakin meningkat 
menyebabkan semakin besar limbah yang dihasilkan. Menurut Kementerian 
lingkungan hidup RI (2008) sampah plastik menempati urutan kedua sebagai sumber 
sampah terbesar setelah sampah dapur sebesar 14 %, diperkirakan dapat meningkat 
hingga 5,4 juta ton per tahun. Besarnya jumlah limbah plastik ini disebabkan karena 
plastik tidak dapat diurai dalam tanah secara alami oleh mikroba, sehingga 
menyebabkan terjadinya penumpukan yang merusak lingkungan  
(Asngad, dkk, 2018). Allah swt. telah menjelaskan pentingnya menjaga lingkungan 
yang digambarkan dalam QS. Al-A’raaf/7:56. 
 




“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapa (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (Kementrerian Agama RI, 
2013). 
Quroish, Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-Mishbah bahwa Allah 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk memperbaiki kerusakan di muka bumi. 
Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah adalah dengan mengutus para nabi 




Tafsir diatas menjelaskan perintah Allah untuk tidak merusak lingkungan 
serta perintah Allah kepada manusia untuk memperbaiki kerusakan di muka bumi. 
Salah satunya menjaga bumi dari kerusakan lingkungan akibat penggunaan plastik 
sintetik yang sulit terurai serta dapat menggangu kelangsungan makhluk hidup. 
Plastik sintetik banyak digunakan karena memiliki sifat yang stabil, ringan, 
tahan air dan kuat, namun tidak mudah diuraikan (Nafiyanto, 2019). Proses degradasi 
plastik sintetik di alam sekitar 50 tahun (Asngad, dkk., 2018). Apabila diuraikan 
dengan pembakaran pada suhu dibawah 800℃ dapat menghasilkan senyawa dioksin 
yang berbahaya bagi kesehatan (Zuhra, dkk., 2017). Plastik sintetik berasal dari 
minyak bumi sehingga dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah (Asngad, dkk., 
2018). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan plastik sintetik 
adalah dengan mensintesis suatu polimer yang memiliki sifat sama tetapi mudah 
terurai yang disebut bioplastik. 
Bioplastik memiliki kegunaan yang sama dengan plastik konvensional tetapi 
bioplastik dapat terurai oleh mikroorganisme menjadi air dan gas karbondioksida 
(Asngad, dkk., 2018). Hal ini disebabkan bioplastik yang berasal dari bahan yang 
dapat terurai dan memiliki kesediaan di alam yang cukup besar. Plastik berbahan 
dasar alami dapat terdegradasi 10 hingga 20 kali lebih cepat dari plastik sintetik 
(Asngad, dkk., 2018). Bioplastik dapat diproduksi dengan memanfaatkan tanaman 
yang berada di alam yang mengandung selulosa atau pati (Nafiyanto, 2019).  
 Pati merupakan salah satu polimer alami yang paling mudah ditemukan di 
alam. Pati termasuk karbohidrat pada tanaman yang memiliki zat gizi yang cukup 
penting untuk kehidupan mahluk hidup. Pati dapat ditemukan dalam bentuk pati 




terdapat pada umbi, biji, batang dan buah. Keberadaan pati yang melimpah di alam 
belum dimanfaatkan dengan baik seperti pati yang terdapat pada bonggol pisang.  
Bonggol pisang memilki komposisi pati sebesar 76 %, air 20 %, vitamin dan 
protein. Kandungan pati yang cukup besar pada bonggol pisang dapat dimanfaatkan 
(Yunianti, dkk, 2008).  Selain itu, pemanfaatan bonggol pisang secara langsung oleh 
masyarakat masih kurang sehingga menyebabkan tanaman pisang yang telah diambil 
buahnya menyisakan limbah bonggol pisang. Bioplastik bonggol pisang dengan 
penambahan kitosan (60, 50, dan 40%) menunjukkan pada kosentrasi 60 % nilai 
elogansi sesuai standar minimum ASTM yaitu sebesar 14,655 % dengan presentase 
penyerapan air sebesar 11.137 % (Zuhra, dkk, 2017). 
 Saragih (2013), menyatakan kandungan pati bonggol pisang berbagai 
varietas (kepok, raja, mahuli, susu dan ambon) menghasilkan tepung bonggol pisang 
kualitas terbaik adalah pada bonggol pisang kepok dengan kadar air sebesar 0,98 % 
dan daya serap air yang relative kecil. Proses pembuatan bioplastik perlu penambahan 
pemplastis agar lebih tahan terhadap air dan lebih elastis. Penambahan zat tambahan 
lainnya dapat meningkatkan kualitas bioplastik misalnya dengan penambahan 
pewarna (Asngad, dkk., 2018).  
Penambahan warna pada bioplastik menyebabkan penggunaan bioplastik 
semakin meningkat. Penambahan zat warna masih banyak menggunakan pewarna 
sintetik yang cenderung berbahaya bagi kesehatan apabila digunakan dalam jangka 
panjang. Putra, dkk, (2019), penambahan ekstrak kulit buah naga sebagai pewarna 
alami pada bioplastik mempengaruhi sifatnya. Bioplastik yang telah ditambahkan 
ekstrak kulit buah naga dari kosentrasi  5, 10, 15, 20 serta 25 % menghasilkan 




semakin mempengaruhi kekuatan daya tarik, ketebalan, penyerapan air serta 
kepadatan pada bioplastik. Allah swt berfirman dalam QS. Abasa/80:24-32. 
 
هُاٱافَۡليَىُظرِا وَسَٰ ًِااۡۡلِ اَطعَاِم اااۡلَما ءَاٱأَوَّااَصبَۡبىَاااإٗاۦ إِلَىَٰ اَشقَۡقىَاااإَ٘صبّٗ اۡۡلَۡرضَاٱثُمَّ
اا ااافَأَۢوبَۡتىَاإَٙشقّٗ َوَحذَا ئَِقااا٢َٕوَزۡيتُىٗوااَووَۡخٗٗلااا٢َٕوِعىَٗبااَوقَۡضٗباااا٢ٕفِيَهااَحبّٗ
ِكَهةٗاآُٖغۡلٗباا اااَوفََٰ ِمُكۡمااأَٖوأَبّٗ ٗعاالَُّكۡماَوِۡلَۡوعََٰ تََٰ  إٖمَّ
Terjemahnya: 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanananya (24) 
Sesungguhnya kami benar-benar Telah mencurahkan air (dari langit) (25) 
Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya (26) Lalu kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu (27) Anggur dan sayur-sayuran (28) Zaitun 
dan kurma (29) Kebun-kebun (yang) lebat (30) Dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan (31) Untuk kesenangan dan untuk binatang-binatang 
ternakmu (32)” (Kementerian Agama RI, 2013). 
Menurut tafsir Al-Misbah, ayat tersebut diuraikan anugerah Allah kepada 
manusia dalam hidup ini berupa pangan, sekaligus untuk menyempurnakan tugas-
tugasnya. Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya 
secara sempurna maka hendaklah manusia itu melihat ke makanannya, 
memperhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap 
dimakan. Sesungguhnya kami telah mencurahkan air dari langit sederas-derasnya, 
kemudian Kami belah bumi yakni merekahnya melalui tumbuh-tumbuhan dengan 
belahan yang sempurna, lalu Kami tumbuhkan padanya yakni di bumi itu biji-bijian 
dan anggur serta sayur-sayuran. Ayat- ayat di atas menyebut aneka tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan. Pohon kurma, disamping buah kurma memiliki banyak 
keistimewaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat arab pada masa itu. Meraka 
menjadikan dari buahnya arak dan bijinya untuk makanan unta. Dari dahan pohon 




meraka jadikan bahan rumah kediamaanya, dan dari pohon itu mereka dapat 
membuat tikar, tali bahkan perlebgkapan rumah tangga.  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt telah menumbuhkan berbagai 
macam tanaman yang dapat tumbuh dan menghijau dengan air hujan yang diturunkan 
dari langit, dengan berbagai macam tumbuhan dengan berbagai rasa yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia, seperti buah manggis yang dapat dimanfaatkan manusia 
baik buah maupun kulitnya. 
Manggis termasuk salah satu buah yang dapat dimanfatkan baik daging buah 
maupun kulitnya. Pemanfaatan kulit buah manggis telah banyak. Namun penggunaan 
hanya sebagai obat maupun alat kecantikan, penggunaan kulit buah manggis sebagai 
pewarma belum maksimal. Pemanfaatan lain kulit manggis sebagai pewarna perlu 
dapat digunakan seperti dalam pembuatan bioplastik.  
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian mengenai pembuatan 
bioplastik dengan penambahan ekstrak kulit manggis (Gracinia mogastana) dengan 
perbandingan konsentrasi 0, 25,30 dan 35 % 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana karakteristik bioplastik 
bonggol pisang kepok (Musa acuminata balbisiana) dengan penambahan variasi 
konsentrasi ekstrak kulit buah manggis (Gracinia magostana) ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bioplastik 
bonggol pisang kepok (Musa acuminata balbisiana) dengan penambahan variasi 






D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Dapat mengolah limbah kulit buah manggis sebagai pewarna alami.  
2. Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah bonggol pisang 











A. Bonggol Pisang 
Pisang merupakan tanaman yang tersebar hampir seluruh wilayah di Indonesia 
dengan keberagaman varietasnya (Saragih, 2013). Tanaman ini memilki beberapa 
bagian yaitu, batang yang berupa batang semu yang pelepahnya berwarna hijau 
sampai coklat, bagian dalam batang pisang terdapat bonggol pisang (Gambar 2.1) 
tepatnya pada bagian paling bawah dan berada dalam tanah serta berwarna coklat 








Gambar 2.1. Bonggol Pisang Kepok 
(Sumber: Suyanti & Ahmad, 2008) 
Menurut Suyanti & Ahmad (2008), tanaman pisang memilki klasifikasi 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Class   : Monocothyledonae 
Family  : Musaceae 
Genus   : Musa 
Spesies  : Musa spp. 
 
 
Bonggol pisang (Gambar 2.1) dapat dimanfaatkan dengan mengambil pati 
yang terkandung di dalamnya. Pati yang terdapat pada bonggol pisang memilki 
kemiripan dengan pati yang terdapat pada tepung sagu (Yunita, dkk). Kandungan pati 
yang cukup tinggi pada bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
alternatif dalam pembuatan bahan bakar atau pembuatan plastik ramah lingkungan. 
Namun, potensi budidaya tanaman pisang yang sangat tinggi dan pemanfatannya 
pada bagian bonggolnya yang masih kurang (Prihandana, 2007). Bonggol pada 
tanaman pisang memilki beberapa komponen kimia yaitu, pati (96 % pada keadaan 
basah dan 76 % keadaan kering), kalori 43 %, protein 0,6 %, karbohidrat 11,6 %, 
vitamin 12 %,  besi 0,11 % dan air 86 % (Solikhin, 2012).  
 
B. Pati 
Pati merupakan polisakarida yang keberadaanya cukup besar di alam (Afif, 
dkk., 2018). Pati sebagian besar terdapat pada umbi atau biji. Pati tesusun dari dua 
komponen yaitu amilopektin sebesar 70-85 % dan amilosa sebesar 15-30 % (Rekso & 
Aloma, 2013). Pati terdiri dari dua kelompok yaitu, pati alami atau pati yang belum 
dimodifikasi yang diperoleh dari pemisahan sari pati yang terdapat pada tumbuhan 
dan padi modifikasi atau pati yang telah mengalami proses modifikasi yang diproleh 
dengan pemberian perlakuan tertentu untuk merubah sifat sebelumnya. Perlakuan 
tersebut dapat berupa modifikasi secara fisika atau secara kimia  
(Rekso & Aloma, 2013).  
Pati banyak dimanfaatkan karena memilki sifat mudah terdegradasi menjadi 
senyawa yang ramah lingkungan (Afif, dkk., 2018). Salah satu pemanfaatan pati 
adalah sebagai bahan baku pembuatan plastik ramah lingkungan. Tanaman pisang 
memiliki kandungan pati yang cukup besar. Harnanik, dkk., (2018), kadar amilosa 
 
 
pada pisang kepok adalah sekitar 40 % dengan total kandungan pati sekitar 70 % 
sehingga fraksi amilopektin adalah sekitar 30 %. Kandungan amilosa (Gambar 2.2) 
yang cukup tinggi pada tepung pisang ini menyebabkan tepung bersifat kurang 







Gambar 2.2. Struktur Amilosa 
(Sumber: Nisah, 2017) 
Pati dengan kandungan amilopektin yang lebih besar menyebabkan proses 
tergelatinisasi pada pati cenderung lebih cepat karena penurunan kelarutan pati dalam 
air lebih cepat. Selain itu kandungan amilopektin yang tinggi menyebabakan strutur 
pada pati memiliki ruang yang kosong yang lebih banyak yang dapat diisi dengan 
biopolimer untuk membentuk ikatan polimerisasi (Afif, dkk., 2018). 
 
C. Kulit Buah Manggis 
Manggis merupakan salah satu jenis tanaman yang hidup di kawasan Asia 
Tenggara. Manggis salah satu tanaman multiguna yang dapat dimanfaatkan buah 
serta kulitnya. Kulit pada buah manggis mengandung antioksidan yang cukup tinggi 
yaitu pigmen antosianin. Selain itu, kulit buah manggis (Gambar 2.3) mengandung 
dua senyawa alkaloid dan lateks kering yaitu mangosteen dan β-mangosteen yang 























Menurut Warisno & Kres (2012), tanaman manggis pada gambar 2.3 memilki 
klasifikasi sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Class   : Dicotyledonae 
Ordo   : Parietales 
Family  : Guttiferae 
Genus   : Garcinia 
Spesies  : Gracinia mangostana L. 
Pigmen antosianin yang terdapat dalam kulit buah manggis dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti pewarna sintetik yang banyak digunakan. 
Pigmen antosianin tersebut termasuk golongan senyawa flavonoid yang 
menyebabkan adanya warna orange, ungu, merah dan biru pada daun, buah dan 
bunga. Selain itu pigmen antosianin yang digunakan sebagai pewarna alami karena 
memiliki warna yang cukup menarik, mudah didapatkan serta aman digunakan atau 
tidak menimbulkan efek samping jika penggunaan dalam jangka panjang  








Gambar 2.3. Kulit Buah Manggis 
(Sumber: Warisno & Kres, 2012) 
 
 
Kwartiningsih (2009), ektraksi kulit manggis menggunakan metode soxhletasi 
menghasilkan zat pewarna sebesar 19,45 % dari berat kering serbuk kulit manggis. 
Ekstrasksi dengan tangki pengaduk dihasilkan 13,15 %.  
D. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses pemisahan antara dua cairan yang tidak saling larut 
berdasarkan perbedaan kelarutannya. Adapun prinsip ekstraksi yaitu senyawa polar 
dapat larut dalam pelarut polar dan senyawa non polar larut dalam pelarut non polar 
(Putri, 2014) Hal yang harus diperhatikan dalam proses ekstraksi adalah jenis 
tanaman, bagian tanaman yang digunakan, pelarut dan alat yang digunakan 
(Mukhriani, 2014).  
Proses ekstraksi khususnya untuk bahan yang berasal dari tumbuhan yaitu 
pengelompokkan bagian tumbuhan, pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan 
kemudian pemilihan pelarut yaitu terdiri dari pelarut polar, semipolar dan nonpolar 
(Mukhriani, 2014).  Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Maserasi  
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. 
Metode ini dapat digunakan baik skala kecil maupun skala industri. Kerugian utama 
dari metode maserasi ini adalah memerlukan waktu yang cukup lama, menggunakan 
banyak pelarut dan kemungkinan besar beberapa senyawa hilang. Namun disisi lain  







Metode ini, serbuk serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam sebuah 
percolator, pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk dan dibiarkan menetes 
perlahan pada bagian bawah (Agus, 2010). Kelebihan dari metode ini adalah sampel 
selalu dialiri pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam 
percolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area selain itu, 
metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak waktu (Wiganti 
dan Rahardian, 2018) 
3. Sokletasi 
Metode ini dilakukan dengan meletakkan sampel pada sarung selulosa 
dalam klonsong yang dapat ditempatkan di dalam labudan di bawah kondensor. 
Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstrasi yang terus berlanjut tidak 
membutuhkan banyak pelarut dan tidak membutuhkan banyak waktu. Kerugiannya 
adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang 
diperoleh terus menerus berada pada titik didih (Verawati, dkk., 2017) 
4. Refluks  
Refluks adalah penyaringan dengan penguapan untuk mendapatkan suatu 
ekstrak cair dengan menggunakan alat refluks dan pelarut volatil. Keuntungan dari 
metode refluks yaitu menggunakan pelarut dalam jumlah yang sedikit, hemat serta 
ekstrak yang diperoleh lebih sempurna dan waktu ekstraksi yang cepat. Sedangkan 
kelemahannya yaitu uap panas langsung melalui serbuk sampel (Mukti, 2012)..   
E. Antosianin  
Antosianin merupakan salah satu golongan senyawa organik yang larut dalam 
pelarut polar. Antosianin (Gambar 2.4) pada tumbuhan berada dalam bentuk aglikon 
 
 
yaitu antosianidin dan antosianin dalam bentuk glikon dalam bentuk gula yang 
berikatan secara glikosidik dengan monosakarida membentuk ester. Saat ini terdapat 
sekitar 700 jenis antosianin yang telah diisolasi dan diidentifikasi dari berbagai jenis 
tanaman, misalnya sianidin, pelargonidin, peonidin, petunidin, malvidin serta 
glikosida-glikosida antosianidin (Priska, dkk., 2018). 
Antosianin adalah senyawa yang bersifat amfoter yaitu memilki kemampuan 
untuk bereaksi baik dengan asam maupun dengan basa. Dalam media asam antosianin 
berwarna merah dan pada media basa berubah menjadi ungu dan biru  








Gambar 2.4. Struktur Antosianin 
(Sumber: Priska, dkk, 2018) 
Antosianin pada gambar 2.4 biasanya terdapat pada daun, buah dan bunga 
pada tanaman. Pigmen antosianin memilki struktur dasar yaitu C6-C3-C6. 
Pembentukan pigmen antosianin ini disebabkan adanya perbedaan struktur kimianya.  
Antosianin merupakan senyawa organik dari keluarga flavonoid dan 
merupakan anggota kelompok senyawa yang lebih besar dari polifenol. Bebrapa 
senyawa antosinin yang paling banyak ditemukan adalah pelargonidin, sianidin, 
peonidin, dan delfinidin (Karnjanawipagul, 2010). 
Kulit buah-buahan juga merupakan sumber antosianin, seperti pada kulit buah 




naga daging putih (Handayani, 2012), kulit buah rambutan yaitu  4,1. 10
3 
mg/mL 
serta pada kulit buah manggis yaitu 593ppm (Morais, 2016)  
Antosianin memiliki fungsi sebagai antioksidan didalam tubuh sehingga dapat 
mencegah terjadinya penyakit aterosklerosis, penyakit penyumbatan pembukuh 
darah. Selain itu, antosianin juga dapat meningkatkan kemampuan penglihatan mata 
serta berfunsi sebagai senyawa anti inflasi yang melindungi otak dari kerusakan 
(Samber, dkk, 2018). 
 
F. Bioplastik 
Bioplastik merupakan  plastik ramah lingkungan yang memilki manfaat yang 
sama dengan plastik sintetik atau plastik konvensional. Bioplastik memilki sifat yang 
mudah terurai karena berasal dari bahan yang hampir seluruh komponennya dari alam 
sehingga dapat terurai secara alami dalam waktu yang relatif singkat. Bioplastik 
terurai cukup mudah oleh  mikroorganisme yang terdapat pada tanah  
(Afif, dkk, 2018). 
Bioplastik adalah salah satu biopolimer yang banyak dimanfaatkan dalam 
bidang industry, yang terbentuk dari proses polimerisasi monomer hidrokarbon yang 
membentuk rantai panjang. Biopolimer ini biasanya dihasilkan dari monomer-
monomer berupa pati, kitosan karet, selulosa, protein serta lignin (Rahmadani, 2019). 
Ada beberapa karakteristik standar bioplastik berdasarkan SNI yaitu  
(Arini, dkk, 2017). 
Tabel 2.1. Standar Karakteristik Bioplastik 
Karakteristik Nilai 
Kuat Tarik (Mpa) 24,7-302 
Perpanjangan Putus (%) 21-220 
Daya Serap Air 21,5 % (Suhu 25 °C) 




Proses pembentukan molekul polimer yang berasal dari unit-unit monomernya 
terbentuk melalui reaksi yang sangat kompleks. Proses pembentukan polimer atau 
polimerisasi tersebut dapat terbentuk melalui dua reaksi yaitu reaksi polimerisasi 
kondensasi dan reaksi polimerisasi adisi. Proses kondensasi terjadi dari tahap demi 
tahap membentuk molekul raksasa dan mengasilkan produk samping berupa molekul 
air, sedangkan polimerisasi adisi berlangsung secara cepat dan tepat serta tidak 
menghasilkan produk samping (pertumbuhan rantai) (Coniwanti, dkk., 2014). 
Bioplastik dengan kualitas yang baik memilki daya serap air yang kecil karena 
dapat mempengaruhi ketahanannya. Afif, dkk  (2018), bioplastik pati-kitosan dengan 
berbagai perbandingan menghasilkan bioplastik dengan daya serap air yang baik 
adalah pada perbandingan 3:2. Penambahan kitosan menyebabakan daya serap air 
meningkat dikarenakan kitosan bersifat hidrofilik.  
Bioplastik memiliki kemampuan sebagai antimicrobial karena dapat 
melindungi bahan pangan dari kontaminasi mikroorganisme pada bagian permukaan. 
Kemampuan tersebut sangat terbatas, karena hanya melindungi bagian permukaan, 
oleh karena itu penambahan bahan lain dapat meningkatkan sifat antimicrobial pada 
bioplastik. Adapun jenis bahan yang umum digunakan adalah benzoate, propionate, 
sorbet, parabens, acidifying agents (asam asetat dan asam laktat) serta bacteriocins 
(Andrian, 2013). 
Sifat fisik yang menentukan kualitas bioplastik antara lain ketebalan, 
pemanjangan serta kekuatan peregangan. Bioplastik relatif tahan terhadap oksigen 
dan karbondioksida, akan tetapi, kurang tahan terhadap uap air. Nilai pemanjangan 
pada bioplastik menunjukkan kemampuan rentang bioplastik. Penambahan sorbitol 
dapat meningkatkan pemanjangan sehingga kerapuhan bioplastik menurun. Kekuatan 
 
 
peregangan  merupakan tarikan maksimum yang dapat dicapai sampai bioplastik 
tetap bertahan (Fatma, 2015).  Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI), nilai kuat 
tarik bioplastik yaitu 24,7-3022 Mpa serta persen elongasi yaitu 21-220 % (Darni & 
Herti, 2010). Menurut Ni’mah, dkk, 2009 sampel botol plastic menunjukkan puncak-
puncak pada daerah bilangan gelombang 3421,59 menunjukkan OH, di daerah 
2924,72 cm
-1
 menunjukkan gugus alkil. 
 
G. Fourier Transform Infra Red - Attenuated Total Reflectance (FTIR-ATR) 
Spektrofotometer FTIR-ATR merupakan spektroskopi yang menggunakan 
sinar infra merah dalam menganalisis sampel. FTIR-ATR (Gambar 2.5) sering 
digunakan dalam analisis senyawa berbahan baku herbal (Winingsih, dkk., 2016).  
Prinsip kerjanya didasarkan pada interaksi antara tingkat energi getaran (vibrasi). 
Vibrasi atom yang berikatan dalam molekul dengan mengadsorpsi radiasi gelombang 
elektromagnetik IR.  
Cara kerja alat alat FTIR-ATR  (Gambar 2.5) adalah sampel akan dilalui oleh 
sinar infra merah. Sinar infra merah ini akan  membagi menjadi dua berkas yaitu satu 
dilewatkan melalui sampel dan satu sebagai pembanding. Dua berkas ini akan jatuh 
pada detektor dan akan diubah  menjadi sinyal listrik yang selanjutnya direkam oleh 
rekorder. Sinyal yang diperoleh diperkuat oleh amplifier dan akan terbaca pada 







Gambar 2.5. Spektrofotometer FTIR-ATR 
 
 
(Sumber: Sulistyani, 2018) 
Pembacaan spektrum vibrasi molekul mempunyai dua cara yaitu transmisi 
dan reflektasi. Transimisi dapat menguji sampel dalam bentuk cair, padat, dan  gas 
tetapi memerlukan teknik khusus dalam preparasi sampelnya yaitu harus dalam 
bentuk pellet disk (Sulistyani dan Huda, 2018). 
Analisis menggunakan spektrofotometer FTIR-ATR memilki kelebihan yaitu 
persiapan sampel tidak rumit, tidak memerlukan KBr, memilki variasi spektrum yang 
lebih lebar serta ukuran partikel sampel dapat diabaikan (Thompson, dkk., 2009) 
Artika, dkk  (2019), karakteristik komposit polipropilena serat pinang dengan 
penambahan pati pisang dengan menggunakan FTIR menunjukkan CH3 terdapat pada 
bilangan gelombang 1376,28 cm
-1
, C=C pada bilangan gelombang 2305,81 cm
-1
, 
C=N pada bilangan gelombang 2305,81 cm
-1





baru yaitu N-H pada bilangan gelombang 3744,42 cm
-1
.  
Sedangkan penelitian Nafiyanto (2019), bioplastik pati bonggol pisang dengan 
penambahan gliserol dan kitosan menunjukkan –OH pada panjang gelombang 
3425,58 cm
-1
, -CH berada pada panjang gelombang 2931,8 cm
-1 
serta panjang 












A. Waktu dan Tempat 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan  Januari-Oktober  2020. Bertempat di 
Laboratorium Kimia Analitik dan Laboratorium Riset Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam  Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan adalah spektrofometer FTIR-ATR Thermo Fisher 
Scientific, Universal Testing Manchine (UTM), rotary evaporator, neraca analitik 
Kern, oven Kirin, hotplate, blender, pipet skala 25 mL, gelas kimia 100 mL, toples 
kaca, botol kaca, cawan petri, corong, batang pengaduk dan gunting.  
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah aquades (H2O), asam asetat 17,5 % 
(CH3COOH), asam sitrat 50 % (C6H8O7), bonggol pisang kepok (daerah Jeneponto, 
Bontosunggu), etanol 96 % (C2H5OH), kertas saring, kulit buah manggis, kitosan, 
sorbitol dan tanah.  
 
C. Prosedur Kerja 
1. Ekstraksi Antosianin 
Kulit buah manggis dibersihkan dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Kulit buah manggis yang telah kering dihancurkan menjadi bentuk serbuk 
dengan menggunakan blender (Putra, 2019).  Simplisia sebanyak 500 gram direndam 




disimpan pada botol kaca, residu direndam kembali dengan etanol 96 %.  Kemudian 
maserat yang dihasilkan dipekatkan menggunakan rotary evaporator. 
2. Pembuatan Pati dari Bonggol Pisang Kepok 
Bonggol pisang kepok dipisahkan dari batang dan dibersihkan menggunakan 
air mengalir. Setelah itu, bonggol pisang dipotong kecil-kecil dan direndam selama 
sepuluh menit dalam asam sitrat 50 %. Kemudian diangin-anginkan hingga kering. 
Selanjutnya direndam kembali dengan air. Setelah itu, dihancurkan menggunakan 
blender  kemudian disaring (Nafiyanto, 2019). Filtrat hasil penyaringan diendapkan 
selama 24-48 jam, kemudian disaring kembali.  Endapan dikeringkan menggunakan 
oven selama 12 jam pada suhu 40 ℃ (Hardjono, dkk., 2016). Setelah itu, dianalisis 
dengan FTIR-ATR. 
3. Pembuatan Bioplastik dengan Penambahan Ekstrak Kulit Manggis 
Kitosan 0,5 gram dilarutkan dalam asam asetat 17,5 % sebanyak 25 mL 
(Inayati, dkk., 2019). Kemudian dipanaskan pada suhu 70-83 ℃ sambil diaduk 
sampai tergelatinisasi (Nafianto, 2019). Setelah itu, ditambahkan 1 gram pati bonggol 
pisang kepok dan 5 tetes sorbitol serta 25 mL ekstrak kulit buah manggis kosentrasi 
(0, 25, 30, 35 %) (Putra, dkk., 2019). Kemudian dipanaskan  sambil diaduk selama 7 
menit pada suhu 80 ℃ (Sumartono, dkk., 2015). Selanjutnya, didiamkan selama 1 
jam dan dicetak pada cawan petri. Setelah itu, dikeringkan dengan menggunakan 
oven pada suhu 60 ℃ selama 2 jam. Selanjutnya didiamkan pada suhu ruang selama 






Tabel 3. 1 Formula Bioplastik Ekstrak Kulit Buah Manggis  
 
Keterangan : 
F0 : Fomulasi 0% ekstrak kulit  buah manggis 
F1 : Fomulasi 25% ekstrak kulit buah manggis 
F2 : Fomulasi 30% ekstrak kulit buah manggis 
F3 : Fomulasi 35% ekstrak kulit buah manggis 
4. Pengujian Film Bioplastik 
a. Penyerapan Air  
Film bioplastik dipotong ukuran 2,5 × 5 cm kemudian ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam air selama 1 menit. Setelah itu, dibersihkan dan ditimbang 
kembali (Hendrawati, dkk., 2019). Persamaan % daya serap air adalah  
 Daya serap air 
     
  
      
Keterangan: 
Mo = bobot awal sampel 
Mt = bobot sampel setelah perendaman 
b. Uji Daya Urai  
Film bioplastik ditimbang bobotnya. Setelah itu, sampel dimasukkan ke dalam 
tanah dengan ketinggian 20 cm selama 30 hari. Selanjutnya sampel ditimbang 
kembali  bobotnya setiap 10 hari (Hendrawati, dkk, 2019). 
c. Uji Kuat Tarik  
Film bioplastik dipotong ukuran 2×5 cm setelah itu dijepitkan pada alat uji 
kuat tarik universal dan ditarik dengan kecepatan konstan dengan beban maksimum 5 
Bahan 
Formula 
F0 F1 F2 F3 
Ekstrak Kulit Manggis 0 % 25 % 30 % 35 % 
Pati 1 gr 1gr 1 gr 1 gr 
Kitosan 0,5 gr 0,5 gr 0,5 gr 0,5 gr 
Sorbitol 5 tetes  5 tetes 5 tetes 5 tetes 




kgf hingga putus dan dicatat berat beban saat terputus (Putra, dkk., 2019). Persamaan 






σ = Kuat putus bahan polimer (Mpa) 
F = beban saat putus (Kgf) 




d. Pemanjanagan (Elongasi) 




      
Keterangan: 
ɛ = panjang saat putus  
∆L = selisih antara panjang saat putus 
L0 = panjang mula-mula  
e. Uji Gugus Fungsi 
Film Bioplastik dimasukkan dalam spektrofotometer FTIR-ATR kemudian 
ditembakan dengan sinar infra red dan dianalisis panjang gelombangnya serta 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini menggunakan kulit buah manggis (Gracinia magostana) 
melalui tahap pengeringan, penghalusan dan peredaman (maserasi) menggunakan 
etanol selama 3 hari menghasilkan ekstrak berwarna ungu pekat serta bonggol pisang  
kepok (Musa acuminata balbisiana) sebanyak 1 kg  melalui proses pembersihan, 
perendaman dengan asam sitrat, pembilasan, proses penghalusan, penyaringan serta 
proses pengendapan selama 24 jam. Pati yang dihasilkan berupa serbuk putih dan 
tidak berbau 
 
1. Karakteristik Bioplastik Pati Bonggol Pisang Kepok  
Hasil pengujian karakteristik bioplastik dari pati bonggol pisang kepok 
meliputi kuat tarik (N/m  ), persen perpanjangan (%), daya serap air (%) dan 
kemampuan terdegradasi. 
Tabel 4.1. Pengukuran Kuat Tarik dan Persen Perpanjangan 
Sampel (Ekstrak 
kulit manggis) (%) 
Kuat Tarik (N/mm) Persen Perpanjangan (%) 
0  58,236 16,18 
25  76,936 18,77 
30  48,405 10,73 
35  49,452 22,83 
 









Serap Air (%) 
 
Ketahanan (%) 
0  4,4 95,5 
25  7,2 92,8 
30  14,5 85,4 
35  20,4 79,6 
 
 
Tabel 4.3. Hasil Uji Biodegradasi 
Sampel (Ekstrak Kulit 
manggis) (%) 




10 20 30 
0  5,17 4,98 4,62 19 
 
25  5,51 5,40 5,36 10,1 
 
30 5,37 5,11 5,03 7,3 
35 5,51 5,40 5,36 4,1 
 
Tabel 4.4. Hasil Analisis Gugus Fungsi 
Sampel Serapan Rentan Serapan Gugus Fungsi 
0 % Ekstrak Kulit Manggis 
3276,66 3600 – 3200 OH (bebas) 
2921,76 2850 – 2970  C-H  
1636,10 1640 – 1550 N-H 
   1077,11       1260 – 1000                     C-O  
35% Ekstrak Kulit Manggis 
3281,04 3600 – 3200 OH (bebas) 
292,77 2850 – 2970  C-H  
1636,69 1640 – 1550 N-H 
1077,16 1260 – 1000  C-O  
(*Sumber : Nafiyanto, 2019). 
 
B. Pembahasan 
1. Ekstraksi Antosianin Kulit  Buah Manggis  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kulit buah manggis dikeringkan 
bertujuan agar mengurangi kadar air dan terjadi pengerutan sel. Sampel kering yang 
dihaluskan dimaksudkan agar senyawa-senyawa metabolit sekunder dapat keluar.  
Antosianin kulit manggis diperoleh dengan cara maserasi. Maserasi 
(perendaman) sampel di dalam pelarut. Pelarut yang digunakan adalah etanol. Etanol 
berfungsi mengisolasi kimia bahan alam yang terdapat pada sampel. Etanol 
 
 
merupakan pelarut universal yang memilki tingkat polaritas tinggi. Proses maserasi 
dilakukan selama 3 hari dengan mengganti pelarut setiap sehari sekali, hal ini 
bertujuan agar senyawa-senyawa yang terdapat dalam sampel dapat tertarik secara 
maksimal.  
Ekstrak yang diperoleh dari proses maserasi dipekatkan dengan evaporator 
sehingga menghasilkan ekstrak kental yang bebas pelarut, pada proses ini terjadi 
pertukaran panas yang memisahkan uap yang terbentuk dari cairan. Pemanasan yang 
semakin  lama dapat menyebabkan stabilitas antosianin menurun yang dapat 
menyebabkan terjadinya pemucatan warna (Saraswati & Suci, 2016). Hasil ekstraksi 
antosianin kulit manggis yaitu berwarna ungu kemerahan dan tidak berbau.  
2. Pati Bonggol Pisang Kepok 
Bonggol pisang kepok yang diambil dari Bontosunggu, kabupaten Jeneponto. 
Bonggol pisang dibersihkan dengan air mengalir secara berulang-ulang dengan tujuan 
kotoran yang menempel. Perendaman bonggol pisang dengan asam sitrat 50 %. Asam 
sitrat termasuk asam organik berantai pendek yang berfungsi sebagai anti mikroba. 
Selain itu, perendaman dengan asam sitrat berfungsi untuk menghilangkan getah yang 
terdapat pada sampel. Proses perendaman kembali dengan air bertujuan untuk 
menarik zat-zat pengotor yang mungkin masih tersisa.   
 Proses pengendapan selama 24 jam menyebabkan terbentuknya dua fase. 
Penyaringan menggunakan kertas saring berfungsi untuk memisahkan pati. 
Pengeringan pati secara berulang bertujuan untuk menghilangkan kadar air. Pati 
bonggol pisang yang diperoleh yaitu sebesar 153,13 gram dari 1 kg gram bonggol 




3. Bioplastik Bonggol Pisang Kepok 
Bioplastik pada penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode blending 
yaitu pencampuran dua bahan atau lebih. Bahan utama yang digunakan adalah pati 
yang dihasilkan dari bonggol pisang kepok. Pati digunakan karena memilki beberapa 
kelebihan yaitu bisa dikonsumsi, mudah didapatkan dan mudah terurai oleh 
lingkungan. Pati sering digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan bioplastik 
karena mengandung senyawa amilosa yang dapat membentuk gel yang kuat serta 
mengandung amilopektin yang berpengaruh terhadap kestabilan bioplastik. 
Bioplastik umumya bersifat rapuh dan mudah patah, setelah penambahan 
sorbitol yang berfungsi sebagai plasticizer, bioplastik yang dihasilkan lebih elastis 
dan kuat serta dengan penambahan kitosan. Berdasarkan hasil penelitian (Putra, dkk, 
2017), penambahan sorbitol pada bioplastik dapat mengurangi kekakuan polimer 
sehingga meningkatkan flesibilitas bioplastik. Semakin tinggi kosentrasi sorbitol 
yang digunakan semakin tebal bioplastik yang dihasilkan namun dapat meningkatkan 
kemampuan laju transmisi uap air. 
Pembuatan bioplastik dengan metode pemanasan menyebabkan struktur pati 
mengalami pembengkakan granula sehingga ukuran granula akan semakin 
meningkat. Hingga batas tertentu sebelum granula pati pecah sehingga terbentuk 
proses tergelatinisasi. Sedangkan granula yang mengelembung akan mengalami 
viskositas puncak jika suhu terus dinaikkan, setelah didinginkan molekul-molekul 







4. Karakteristik Bioplastik 
a. Kelarutan dalam Air 
Salah satu sifat fisik dari bioplastik adalah kelarutannya. Menurut Krisna 
(2013), bahan dasar pembuatan bioplastik mempengaruhi sifat kelarutannya dalam 
air. Kemampuan daya larut yang tinggi pada bioplastik menunjukkan bioplastik 
tersebut mudah dan tidak berbahaya dikonsumsi. 
Kelarutan bioplastik mengalami peningkatan persentase seiring 
bertambahnya konsentrasi ekstrak kulit manggis. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan 
amilopektin yang terdapat pati memiliki cabang hal ini yang menyebabkan ikatan 
yang terbentuk mudah lepas. Selain itu amilopektin memiliki sifat amorf yang 
menyebabkan adanya ruang kosong sehingga kemungkinan untuk berikatan dengan 
air semakin besar dan mudah berikatan. Putra, dkk (2019), bioplastik dari pati ubi 
kayu dengan penambahan ekstrak kulit buah naga menunjukkan hasil pengukuran 
penyerapan air yang semakin besar dengan penambahan kosentrasi ekstrak buah 
naga.  
 Hasil Penelitian Putra (2019), menunjukkan nilai rata-rata kelarutan 
bioplastik yaitu dari 34,22-80,18 % serta penelitian Krisna (2013), yaitu 14,46-21,06 
% yang menggunakan pati kacang merah tanpa penambahan ekstrak warna. 
Sedangkan pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kelarutan bioplastik dari 
pati bonggol pisang kepok yaitu 4,43-20,4 %. 
b. Uji Degradasi 
Salah satu sifat penting pada bioplastik adalah kemampuan untuk 
terdegradasi secara alami oleh mikroorganisme dalam tanah. Kemampuan 
terdegradasi atau terurai pada plastik sangat dipengaruhi oleh bahan dasar 
 
 
pembuataannya. Plastik yang terbuat dari bahan alami memiliki kemampuan terurai 
lebih cepat dibandingkan plastik dari bahan sintetik (Conowanti, 2014). 
Mikroorganisme dalam tanah seperti bakteri pseudomonas aeruginosa akan 
mendegradasi bioplastik dengan cara memutus rantai polimer menjadi monomer-
monomernya melalui enzim yang dihasilkan dari bakteri tersebut. Proses tersebut 
akan menghasilkan senyawa-senyawa asam amino, asam laktat, gula, alkohol, 
vitamin, protein serta senyawa organik lainnya yang aman terhadap lingkungan 
(Morais, 2016).  
Kemampuan degradasi bioplastik ditunjukkan  dengan banyaknya berat 
plastik yang hilang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bioplastik dengan 
35 % ekstrak kulit manggis memilki nilai bobot plastik yang hilang paling kecil yaitu 
4,1 % selama 30 hari dengan pengecekan setiap 10 hari. Sedangkan nilai bobot 
plastik yang hilang paling besar pada 0 % yaitu sebesar 19 %. Hal ini disebabkan 
komposisi bioplastik pada 35 % lebih besar sehingga kemampuan terdegrasi semakin 
lambat karena memilki struktur yang lebih sulit dipecah oleh mikroorganisme. 
Menurut standar internasional lamanya bioplastik terdegradasi membutuhkan waktu 
60 hari untuk terurai secara keseluruhan (100 %) (Conowanti, 2014).  
 
c. Kuat Tarik 
Pengujian secara mekanik juga perlu dilakukan dalam pengukuran kekuatan 
tarik pada bioplastik. Secara spesifik kuat tarik menunjukkan kemampuan maksimum 



















Gambar 4.1. Hubungan antara Kuat Tarik dan Konsentrasi Pewarna  
Hasil analisis (Grafik 4.3) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kuat tarik 
bioplastik yaitu 58,236 N/mm2 pada bioplastik tanpa ekstrak kulit manggis, 76,936 
N/mm2 pada konsentrasi 25 %, 48,405 N/mm2 pada konsentrasi 30 % serta 49,452 
N/mm2 pada konsentrasi 35 %. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 
penambahan ekstrak kulit manggis dengan konsentrasi 25 % memilki nilai kuat tarik 
yang paling besar. Hasil penelitian yang diperoleh hampir sama pada penelitian Putra, 
dkk (2019), bioplastik dengan penambahan ekstrak kulit buah naga memilki nilai kuat 
tarik paling besar pada konsentrasi 25 %.  
Kuat tarik menurut standar plastik biodegradabel yaitu sebesar 10-100 Mpa 
atau > 0,35 N/mm2, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai kuat tarik 
bioplastik dari masing-masing konsentrasi memenuhi standar.  
 
d. Persen Pemanjangan 
Pemanjangan (elongasi) merupakan perubahan panjang maksimum saat 

























Konsentrasi  Pewarna (%) 
 
 
elastisitas plastik, plastik dengan nilai elongasi yang rendah memilki sifat yang rapuh 
dan mudah sobek. Nilai perubahan panjang dapat dilihat saat sampel robek.  
Elastisitas bioplastik disebabkan semakin menurunnya jarak ikatan antar 
molekulnya, sehingga titik jenuh telah melampaui yang menyebabkan molekul 
molekul pemplastis menurunkan gaya intermolekul antar rantai akibatnya gerakan 
rantai lebih bebas sehingga fleksibelitas mengalami peningkatan. Menurut Nafiyanto 
(2019), bioplastik dari bonggol pisang kepok dengan penambahan gliserol 
menunjukkan nilai elongasi yang lebih besar dibandingkan tanpa gliserol. 
Gambar 4.2. Hubungan antara Persen Pemanjangan dan Konsentrasi Pewarna 
Berdasarkan hasil pada penelitian (Gambar 4.2) persen pemanjanagn 
mengalami peningkatan pada konsentrasi 35 % yaitu sebesar 22,83 % . Menurut nilai  
minum standar ASTM bioplastik dengan penambahan konsentrasi pewarna 35 % 
memenuhi standar yaitu 21-220 %. Penelitian (Putra, dkk 2019), penambahan 25 % 
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e. Analisis Gugus Fungsi 
Bioplastik hasil penelitian dianalsis mengunakan FTIR-ATR untuk 
mengetahui komponen penyusun bioplastik. Berikut adalah hasil identifikasi FTIR-
ATR bioplastik 
 





Gambar 4.4. Spektrum FTIR-ATR Bioplastik 35 % 
Hasil pengukuran spektrum FTIR menunjukkan informasi struktur 
bioplastik dari pati bonggol pisang kepok dengan penambahan ekstrak warna dan 
tanpa penambahan ekstrak warna. (Gambar 4.3) menunjukkan bioplastik dari bonggol 
 
 
pisang tanpa penambahan ekstrak warna kulit manggis menghasilkan serapan pada 
daerah 3276,25 cm-1 yang menunjukkan adanya gugus –OH.  
Gugus fungsi C-H ditunjukkan pada daerah serapan 2921,76 cm-1 pada 
bioplastik tanpa ekstrak warna sedangkan pada bioplastik dengan penambahan 
ekstrak warna ditunjukkan pada daerah 2925,77 cm-1. Gugus C-O (alkohol) 
dituncukkan pada puncak 1249,80 cm-1, 1150,38 serta diperkuat pada puncak 
1077,11 cm-1 dan pada gambar b C-O (alkohol) ditunjukkan pada puncak 1245,66 
cm-1, 1206,11 cm-1 serta pada puncak 1150,38 cm-1. 
Gambar  4.3 menunjukkan pada puncak 1636,10 cm-1  menunjukkan gugus 
NH dan gugus C=O pada puncak 1551,87 cm-1, sedangkan pada (Gambar 4.4) gugus 
C=O ditunjukkan pada puncak 1556,42 cm-1, gugus NH di tunjukkan pada puncak 
1636,69 cm-1. Hasil karakteristik yang diperoleh menjukkan hasil bioplastik yang 
telah disintesis memilki nilai panajang gelombang yang mirip dengan bahan baku 
penyusunnya. Pembahan ekstrak kulit buah manggis tidak menunjukkan terbentuknya 
gugus fungsi yang baru. Menurut Marbun (2012), proses pembuatan bioplastik pati-
kitosan dan zat aditif  merupakan proses blending secara fisika. Hal ini berarti tidak 











 Kesimpulan pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak kulit 
buah manggis pada bioplastik bonggol pisang kepok yaitu % ketahanan air semakin 
menurun dengan penambahan konsentasi ekstrak kulit manggis. Nilai kuat tarik 
tertinggi pada konsentrasi 25 % yaitu 48,405 N/mm2, % perpanjangan tertinggi pada 
konsentrasi 35 % yaitu 22,83 %, kemampuan terdegradasi paling cepat pada 
konsentrasi 0 % yaitu 10,1 % dan berdasarkan analisis FTIR-ATR  bioplastik dengan 
dan tanpa penambahan ekstrak kulit buah manggis menunjukkan pola intensitas yang 
sama.   
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan 
pengujian  ketahan terhadap pelarut asam dan basa karena dalam kehidupan  
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LAMPIRAN 2 : 1. Dokumentasi Penelitian Pembuatan Pati 
                           
                            





Endapan Bonggol Pisang         Pati Bonggol Pisang 
 
 
LAMPIRAN 2 : 2. Dokumentasi Penelitian Ekstraksi Kulit Buah Manggis 
      
          





 Serbuk kulit manggis               Ekstrak kental kulit manggis 
 
 
LAMPIRAN 2 : 3. Dokumentasi Penelitian Pembuatan Bioplastik   
 
                   
                                          
 
 
    






LAMPIRAN 3 : Analisis Data Kandungan Pati 
Diketahui: 
 Massa bonggol pisang (basah) (a) = 1000 gr 
 Massa pati (kering) (b)  = 153,1338 gr 
 Kadar air pada bonggol pisang (c) = 86 % 
Ditanyakan: 
 Kandungan  pati  (%) = …? 
Penyelesaian: 
 Massa air dalam bonggol pisang (d) = a x c 
      = 1000 gr x 86 % 
      = 860 gram 
Jadi massa air bonggol pisang basah adalah 860 gram. 
 Massa bonggol pisang kering (e)  = a – d 
      = 1000 gr – 860 gr 
      = 140 gr 
Jadi, massa bonggol pisang kering adalah 140 gram. 
Karena bonggol pisang tidak dapat diblender jika tidak ditambahkan air, maka 
bonggol pisang ditambahkan air sebanyak 2 kali lipat dari massa bonggol pisang 
awal, sehingga: 
 Massa bonggol pisang kering  =
                          
 
 
      = 
        
 
 
      = 70 gram 




LAMPIRAN 3 : Analisis Data Konsentrasi Ekstrak Kulit Manggis 
Diketahui:  
 V = 50 mL 
1. Konsentrasi Ekstrak Kulit Manggis 25 % (% b/v) 
  
   
 
 
   
 
          b = 12,5 gr 
2. Konsentrasi Ekstrak Kulit Manggis 30 % (% b/v) 
  
   
 
 
   
 
          b = 15 gr 
3. Konsentrasi Ekstrak Kulit Manggis 30 % (% b/v) 
  
   
 
 
   
 














LAMPIRAN 3 : Analisis Data Daya Serap Air Bioplastik 
a. Bioplastik 0 % 
 
0 % (1) =
                     
         
       
         
    
         
 
 (2) =
                     
         
       
         
    
           
 
  (3) =
                     
         
       
         
    
         
 
Rata-rata daya serap air konsentrasi 0 % adalah 4,43 % 
  
% Ketahanan = 100 % - % daya serap air = 100 % - 4,43 % =  95,56 % 
 
b. Bioplastik 25 % 
 
25 % (1) =
                     
         
       
         
    
         
 
  (2) =
                     
         
       
         
    
           
 
  (3) =
                     
         
       
         
    
         
 
Rata-rata daya serap air konsentrasi 25 % adalah 7,2 % 
 
% Ketahanan = 100 % - % daya serap air = 100 % - 7,2 % =  92,8 % 
 
c. Bioplastik 30 % 
 
30 % (1) =
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% Ketahanan = 100 % - % daya serap air = 100 % - 14,5 % =  85,46 % 
 
d. Bioplastik 35 % 
 
35 % (1) =
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  (3) =
                     
         
       
        
    
          
 
Rata-rata daya serap air konsentrasi 35 % adalah 20,4 % 
 





















LAMPIRAN 3 : Analisis Data Uji Biodegradasi  
 
a. Bioplastik 30 % 
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b. Bioplastik 35 % 
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c. Bioplastik 0 % 
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d. Bioplastik 25 % 
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LAMPIRAN  4: Hasil Uji Kuat Tarik Dan Persen Pemanjangan 
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